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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil simulasi uji beban beban lateral tiang tunggal di tanah medium dense 

sand homogen dengan Plaxis 3D dan L-Pile serta perhitungan manual dengan 

metode Reese dapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbedaan bentuk kurva y-z, p-z, dan p-y dari Plaxis 3D dan L-Pile       

dikarenakan oleh metode analisis yang digunakan berbeda. Program L-Pile 

menggunakan pendekatan metode beda hingga sedangkan program Plaxis 

3D menggunakan pendekatan metode elemen hingga.  

2. Variasi panjang tiang berpengaruh terhadap kurva y-z dan p-z yang 

dihasilkan dari pemodelan Plaxis 3D dan L-Pile, di mana pada tiang           

pendek defleksi di ujung tiang tidak sama dengan nol karena masih terdapat 

distribusi beban lateral di ujung tiang. Oleh karena itu, pada tiang pendek 

masih terdapat nilai tahanan tanah di ujung tiang. 

3. Variasi diameter tiang berpengaruh terhadap kurva y-z yang dihasilkan dari 

pemodelan Plaxis 3D dan L-Pile. Semakin kecil diameter tiang, defleksi 

tiang semakin kecil dan cenderung lebih cepat menuju titik nol sebelum 

mencapai kedalaman ujung tiang. Selain itu, variasi diameter juga              

berpengaruh terhadap kurva p-z. Semakin kecil diameter tiang, tahanan 

tanah akan semakin besar. 

4. Kurva p-y dari hasil pemodelan pada L-Pile dan perhitungan manual dengan 

metode Reese (2011) hanya dipengaruhi oleh diameter tiang. Semakin besar 

diameter tiang, nilai tahanan tanah ultimit cenderung akan semakin tinggi. 

Hal ini ditandai dengan semakin tinggi posisi titik puncak kurva p-y. 

5. Perubahan geometri tiang tidak memberikan pengaruh yang konsisten       

terhadap bentuk kurva p-y dari hasil pemodelan Plaxis 3D. Hal ini dapat 

terjadi karena tahanan tanah yang dihasilkan Plaxis 3D berfluktuasi            

terhadap kedalaman. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, dapat dibuat beberapa poin           

masukkan untuk penelitian selanjutnya, diantaranya yaitu: 

1. Melakukan pemodelan tiang tunggal berbentuk persegi dengan meninjau 

pengaruh posisi pembebanan pada sudut yang berbeda-beda. 

2. Meninjau kembali dan merumuskan ulang persamaan normalisasi dari hasil 

pemodelan yang dilakukan supaya mendapatkan kurva normalisasi yang 

lebih baik dan sesuai.  

3. Mengevaluasi hasil kurva p-y pada tanah lempung atau tanah berlapis 

supaya dapat mempelajari pengaruh jenis tanah lainnya terhadap              

pembebanan lateral tiang tunggal yang dilakukan.  
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